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PENUTUF

5.1. Keslmpulan

Film dokumenter “Rumah’ Kedua” berhasil menggambarkan
kehidupan pars lansia di Ba.i]i elay yanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW)
Yogyakarta secar cmm dan Fﬁﬂiﬂl makna. Melalui sosok  Lugiyem
sebagai tokch sentral serta Mnngm n.urasﬂmhw Jainnya, film ini
.-wnplﬂ.ﬂﬂwm pare penghuni Mmgw rasa rindu,
keesunyion, mkﬂiw kebahogiaan dolam WM mereks anggop
sebagai tempat Imggal baru. Dokumenter ini tidak hanya menyajikan visual
aktivitas mereka, tetapi juga memperlihatkan l:unﬁﬁﬂq;hﬂ'm sosial
yang dialami para lansia, sehingga penonton dapat memahami kedalaman
mﬂi dertn dinomika hubungan yang lerbangun di dolam BPSTW.
Pmmsmlktur dramaturgl yang mencakup front stage dan hock stage
terbukti sangat efektif dalam memperkuat mnmm naskah film
dokumenter ini. Melalui kedua konsep tersebut, alur eerita dapat disusun
lebih hidup dan emosional karena penonton diajak melihat baik penampilan

formal mmm:ﬂﬂ pribadi mmhl:mﬂﬂ't intim dan jujur.
Eﬁmg Gnﬂ'm:in 'Ln:EnR merancang peryajian MI yang selaras dengan
pembagian antarn feomr stage dan back sraee dolam film dokumenter
“Rumah Kedua”. Pendekatan i tidak hanya berfungsi untuk memperkuat
narasi, tetapi juga membuka ruang interpretasi terhadap bagaimana para

lansia membentuk dan menampilkan identitas diri mereka di lingkongan
panti. Pada ranah from stage, kamera merekam bagaimana mereka
berinteraksi dengan penghuni lain atau pengunjung, menampilkan citra din
yang terkelola dan penuh semangat kebersamaan, Sebaliknya, pada back
stage, visual diarahkan untuk mengeksplorasi sisi personal yang lebih intim
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dan rentan momen ketika para lansia menghadapi kesepian, kenangan masa
latu. atau refleksi diri tanpa topeng sosial.

Melalui teknik komposisi visual, pencahayaan, dan kedalaman
bidang. seliap elemen sinematografi dirancang bukan hanya untuk
kepentingan estetika, melainkan juga sebagai perangkat representasi yang
membedakan ruang performatif (fremt stage) dan ruang autentik (back
stage). Dengan demikian, struktur dramaturgi menjadi landasan konseptual
dalam mm penanton mm.lhﬂniﬂuaﬂlh emosional para lansia,
sekaligus mengujak mereka melihat buhiwa kehidupan di panti bukan
sekadar ruang sosial, tetapi juga panggung m mﬂwnﬂihltkﬂn lapisan-

Sebagai penulis nasksh film dokumenter “Rumah Kedun™, saya
- menyadar: bahwa proses penciptaan naskah tidak terlepas dart dinamika di
lapangan selama produksi berlangsung. Beberapa kendala yang muncul
seperti keterbatasan waktu pengambilan gambar, pmyeslmm dengan
jadwal kegiatan BPSTW, serts kondisi fisik dan mth‘inuﬂ para lansia
“menjudi cotstan penting dalam mengadapiasi struktur dromatik dan alur
naratif agar tetap autentik. Pengalaman ini mentimjukkan bahwa fleksibilitas
lllﬁﬁlll mmwm :ﬂm ibsm] subjek di lokasi
smgar druhkan agar naskah vang disusun tidak htmi'nt kaku, melainkan
mampu mm}mummmﬂﬂ_Mnm yang dinamis.

5.1.1. Bagl Penulls Naskah Flim Dokumenter
Bagi penulis naskah film dokumenter lain, penting untuk

menarah perhatian besar pada aspek etika penulisan. terutama ketika
menggali kisah dari kelompok rentan seperti fansia. Penulis harus
menjaga narasi agar tidak bersifat eksploitatif don memastikan
setiap penggambaran karakter tetap menghormati privasi, martabat,
serta kondisi emosional narasumber. Dalam proses penciptaan,
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keterlibatan penulis sejak tahap pra-produksi menjadi krusial untuk
menyusun peta dramaturgi vang terinlegrasi dengan rencana teknis
pengambilan  gambar. Perencanaan  transisi  antara  froar
stage dan back  stage perlu diperkust melalui nset  lapangan,
pendekatan empatik. dan komunikasi intens dengan tim produksi
serta pihak lembaga terkail. Dukungan teknis seperti pengaturan
cahaya, I:unhl:ns SLarn, mm alat dokumentasi juga berperan
penluu‘ agar naskah fidak hanya berfungsi sebagni pedoman
]ﬂ'&lﬂﬂ'ﬂ tetapi jugn !hhaii mstrimen kreatif yang menjagn
kﬁsmuﬂuugm aniara kejujurnn visual, kekuafan naratif, dan
kedalsman makna sosial dari cerita yang diangkat.

5.2.2. Bagl lembaga sosial sepert! BPSTW dan mitra komunitasnya

5.2.3.

Bagi lembaga sosial seperti BPSTW dan mitra Mmﬂhﬁl}’u..
pnuulls menyarankan agar mereka membuka ruang kolaborasi
dlhn tahap risel dan konseptualisasi naskah, Dukungan dari pihak
lembaga akan memperkaya perspektif penulis dalam memahami
konteks sosial dan program peia}rnnnn vang dijalankan, sehingga
naskah yong disusun tidak hanya mel harkan realitas. tetapi
Juga mampu mmulus:knn nﬂm uﬁﬂmtlf dan inspiratif,
M ini dﬁnﬂ menghasilkan karya dokumenter yang
berfungsi sehagsi media kampanye positif tentang kepedulian dan
kesejahternan lansia,

Bagl peneliti dan akademisi di bldang komunikas! atan
perfilman

Karya imi dopal menjadi sumber pembelajaran lentang
penerapan dramaturgl dalam  penyusunan naskah dokumenter.
Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada eksplorasi hubungan
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antara penulisan naskah, performativitas subjek, dan hasil visual di
layar. Pengkajian lebih mendalam juga dapat dilakukan terhadap
konstruksi artistik dalam dokumenter bertema sosial.
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